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SUMARRY 

 

ERNAWATI BR NAPITUPULU. Survival Rate and Growth of Glass eel 

Anguilla bicolor in Swamp Water Media with Different Photoperiod  (Supervised 

by FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

 The problems often faced in culture of glass eel A. bicolor are slow growth 

and low survival. Efforts to increase the survival and growth of the glass eel A. 

bicolor can be done by environmental engineering, one of which is the method of 

light duration (photoperiod). This research aimed to determine the best 

photoperiod for the survival rate and growth of the glass eel A. bicolor. The study 

was conducted at the Aquaculture and Experimental Pond Laboratory, 

Aquaculture Study Program, Fisheries Department, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya in December 2023-January 2024. This research used a 

completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 

replications, that were photoperiod P1: 0 hour light and 24 hour dark (0L:24D), 

P2: 6 hour light and 18 hour dark (6L:18D), P3: 12 hour light and 12 hour dark 

(12L:12D), P4: 18 hour light and 6 hour dark (18L:6D), and P5: 24 hour light and 

0 hour dark (24L:0D). The results showed that light durations of 24 hours dark 

(P1) was the best of treatment with survival rate of 94.81%, absolute weight 

growth was 0.675 g, absolute length growth of 2.30 cm, feed efficiency 55.72% 

and whole glucose body fluids 146.90 mg dL
-1

. The water quality during P1 

(0T:24G) rearing for glass eel A. bicolor culture, temperature 27.30-29.30
o
C, pH 

7.50-7.88, dissolved oxygen 6.21-6.34 mg L
-1

, ammonia 0.04-0.07 mg L
-1

, 

alkalinity 32-56 mg L
-1

, and turbidity 0.02-0.04 NTU. The 24 hour dark on 

rearing media shows that this condition is in accordance with the habitat of glass 

eel A. bicolor which is nocturnal and relies more on the sense of smell. The 

condition of 24 hour dark on rearing media can support better behavioral 

responses and physiological functions of glass eel A. bicolor. 

Keywords : glass eel A. bicolor, growth, photoperiod, survival rate 

 

 

 

 

 

 



 

                                   
 

 

 

RINGKASAN 

 

ERNAWATI BR NAPITUPULU. Kelangsungan hidup dan Pertumbuhan Glass 

eel Anguilla bicolor pada Media Air Rawa dengan Photoperiod Berbeda 

(Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

 Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya glass eel A. bicolor 

yakni lambatnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang rendah. Adapun 

upaya untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan glass eel A. 

bicolor dapat dilakukan dengan rekayasa lingkungan salah satunya dengan metode 

lama pencahayaan (photoperiod). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menentukan lama pencahayaan yang terbaik terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan glass eel A. bicolor pada media air rawa. Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan Desember 2023-Januari 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan antara lain P1: 

lama pencahayaan 0 jam terang dan 24 jam gelap (0T:24G), P2: lama 

pencahayaan 6 jam terang dan 18 jam gelap (6T:18G), P3: lama pencahayaan 12 

jam terang dan 12 jam gelap (12T:12G), P4: lama pencahayaan 18 jam terang dan 

6 jam gelap (18T:6G), dan P5: lama pencahayaan 24 jam terang dan 0 jam gelap 

(24T:0G). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 24 jam gelap (P1) 

merupakan perlakuan terbaik dengan kelangsungan hidup sebesar 94,81%, 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,675 g, pertumbuhan panjang mutlak 2,30 

cm, efisensi pakan 55,72% dan kadar glukosa cairan tubuh 146,90 mg dL
-1

. 

Kualitas air pada P1 (0T:24G) selama pemeliharaan glass eel A. bicolor, yaitu 

suhu 27,30-29,30
o
C, pH 7,50-7,88, oksigen terlarut 6,21-6,34 mg L

-1
, amonia 

0,04-0,07 mg L
-1

, alkalinitas 32-56 mg L
-1

, dan kekeruhan 0,02-0,04 NTU. Pada 

media pemeliharaan 24 jam gelap menunjukkan bahwa kondisi tersebut sesuai 

dengan habitat glass eel A. bicolor yang bersifat nokturnal dan lebih 

mengandalkan indera penciuman. Kondisi media pemeliharaan 24 jam gelap dapat 

menunjang respons tingkah laku dan fungsi fisiologis glass eel A. bicolor yang 

lebih baik. 

 

Kata kunci : glass eel A.bicolor, kelangsungan hidup, pertumbuhan, photoperiod 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Ikan sidat atau Anguilla bicolor termasuk salah satu jenis ikan yang banyak 

diekspor ke negara di Asia Timur, Eropa, dan Amerika Serikat (Affandi, 2015). 

Pemeliharaan glass eel A. bicolor dapat dilakukan pada media air bersalinitas, air 

tawar, dan air rawa. Pada beberapa penelitian pemeliharaan glass eel A. bicolor di 

media bersalinitas 0-16 g L
-1

 menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi yaitu 

100% (Lukas et al, 2017; Taqwa et al., 2018). Pada penelitian Setiadi et al. 

(2021), kelangsungan hidup glass eel A. bicolor di media air tawar masih rendah, 

berkisar 54-66%. Hal ini terjadi karena tidak ditunjang sistem resirkulasi pada 

media pemeliharaan tersebut. Sementara itu, air rawa juga berpotensi untuk 

dimanfaatkan dalam budidaya glass eel A. bicolor. Namun, kendala umum yang 

dijumpai pada air rawa yaitu nilai derajat keasaman (pH) yang rendah. pH yang 

rendah pada media pemeliharaan dapat menyebabkan kematian pada ikan 

(Hasanah et al., 2019). Pada penelitian Moldena (2023), menyatakan budidaya 

glass eel A. bicolor di media air rawa yang telah ditambahkan kapur dolomit 

dengan padat tebar hingga 5 ekor L
-1 

diperoleh kelangsungan hidup yang tinggi 

yaitu 94,67%, tetapi pertumbuhan yang dihasilkan belum optimal. Hal ini diduga 

karena pengaturan pencahayaan pada media pemeliharaan yang belum sesuai 

dengan kebiasaan glass eel A. bicolor yang menyukai tempat gelap.  

Ikan sidat termasuk ikan nokturnal atau ikan yang aktif di malam hari. 

Sukmawati et al. (2022) menyatakan bahwa ikan baung yang bersifat nokturnal 

pada kondisi cahaya gelap, aktivitas ikan dalam menemukan pakan menjadi lebih 

tinggi sehingga konsumsi pakan menjadi meningkat. Dalam kondisi cahaya terang 

ikan patin yang bersifat nokturnal, pergerakan ikan tidak terarah dan nafsu makan 

ikan berkurang sehingga kelangsungan hidup yang dihasilkan rendah yaitu 24% 

(Setiawan et al., 2015). Dalam penelitian Rodriguez et al. (2009), menyatakan 

bahwa lingkungan dengan kondisi 24 jam gelap menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup yang lebih tinggi yaitu 77,4% pada glass eel A. anguilla 

karena dapat menurunkan stres dan agresivitas dibandingkan glass eel yang 
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terkena cahaya 12 jam terang 12 jam gelap yaitu 54,8%. Selain itu, faktor 

hormonal memengaruhi laju pertumbuhan harian ikan, periode pencahayan yang 

tepat masuk melaui retina mata dan ditransmisikan melalui syaraf optik, sehingga 

menghasilkan hormon tiroksin yang berfungsi untuk merangsang tubuh ikan 

untuk meningkatkan aktivitas pertumbuhannya (Noprianto et al., 2022). Warna 

lampu juga dapat memengaruhi kelangsungan hidup glass eel A. bicolor. Lampu 

LED merah memberikan persentase kelangsungan hidup glass eel A. bicolor yang 

tinggi karena frekuensinya yang rendah sekitar 484 Hz tetapi panjang gelombang 

620 nm yang tinggi sehingga daya tembusnya ke air lebih sedikit (Riyanto et al., 

2023). 

Selain itu, kebiasaan hidup glass eel A. bicolor menyukai kondisi kualitas 

air media pemeliharaan yang jernih, maka perlu dilakukan pemberian sistem 

resirkulasi (Samsundari dan Wirawan, 2013). Pada pemeliharaan glass eel A. 

bicolor perlu memperhatikan pengelolaan kualitas air selama pemeliharaan. 

Penggunaan sistem resirkulasi yang belum maksimal dapat membuat kualitas air 

pada media pemeliharaan menjadi tidak jernih. Dalam menunjang sistem 

resirkulasi perlu penambahan saluran vacuum drain dan skimmer yang berfungsi 

untuk membersihkan bagian dasar dan permukaan media pemeliharaan sehingga 

air yang dihasilkan akan menjadi jernih (Anwar et al., 2022). Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

glass eel A. bicolor pada media air rawa dengan menggunakan rekayasa 

lingkungan salah satunya adalah dengan metode lama pencahayaan (photoperiod) 

selama pemeliharaan glass eel A. bicolor. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kelangsungan hidup pada stadia glass eel A. bicolor yang rendah dapat 

dipengaruhi oleh faktor media pemeliharaan dan kualitas air budidaya yang 

kurang optimal. Pada media pemeliharaan, tingkah laku ikan nokturnal aktif di 

malam hari dan nafsu makan ikan meningkat pada kondisi cahaya gelap. Upaya 

untuk meningkatkan nafsu makan ikan di siang hari atau pada kondisi cahaya 

terang pada media pemeliharaan dapat dilakukan dengan menggunakan rekayasa 

lingkungan salah satunya dengan lama pencahayaan. Photoperiod glass eel A. 
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bicolor pada media air rawa masih terbatas informasinya dan belum menjadi 

perhatian utama untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan glass 

eel A. bicolor. Rendahnya tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan glass eel 

A. bicolor juga dapat disebabkan karena kualitas air media pemeliharaan yang 

tidak sesuai dengan kebiasaan dan aktivitas ikan. Pemeliharaan glass eel A. 

bicolor pada air rawa belum banyak dilakukan, sehingga informasi mengenai 

aspek bioekologis glass eel A. bicolor di perairan rawa ini belum banyak 

diketahui. Dalam pengelolaan kualitas air juga perlu adanya penambahan saluran 

vacuum drain dan skimmer. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada lama 

pencahayaan untuk pemeliharaan glass eel A. bicolor pada media air rawa dengan 

sistem resirkulasi agar diperoleh periode pencahayaan yang tepat untuk 

meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan glass eel A. bicolor. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan lama pencahayaan yang 

terbaik terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan glass eel A. bicolor pada 

media air rawa. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi 

informasi bagi pembudidaya ikan sidat tentang lama pencahayaan glass eel A. 

bicolor yang sesuai. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya tentang photoperiod.  
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